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BAB 7 PENUTUP
A. Kesimpulan
Kesimpulan yang didapatkan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
adalah sebagai berikut :
1. Lebih dari separuh responden memiliki pengetahuan yang baik tentang kejadian
kekerasan terhadap anak. Sebagian dari responden memiliki sikap positif terhadap
kejadian kekerasan terhadap anak. Dilihat dari faktor pengalaman sebagian
responden pernah mempunyai pengalaman kekerasan. Dari faktor lingkungan
,responden berasal dari lingkungan yang rendah mendukung terjadinya kekerasan
terhadap anak. Untuk status ekonomi, lebih dari separuh responden berasal dari
keluarga yang tidak miskin.
2. Faktor yang memiliki hubungan yang bermakna dengan kejadian kekerasan
terhadap anak di Kota Padang adalah pengetahuan, pengalaman, dan lingkungan.
Sedangkan untuk variabel sikap dan status ekonomi tidak memiliki hubungan
yang bermakna terhadap kejadian kekerasan terhadap anak.
3. Variabel yang  paling dominan berhubungan dengan kejadian kekerasan terhadap
anak adalah variabel lingkungan.
4. Analisis mendalam terhadap faktor  lingkungan yang mendukung terjadinya
kekerasan terhadap anak didapatkan bahwa lingkungan yang aman terhadap anak
itu adalah lingkungan yang bisa membuat anak merasa aman dan nyaman ketika
berada di suatu lingkungan tersebut dan jauh dari hal-hal yang tidak diinginkan.




a. Disarankan agar lebih memperhatikan  muridnya baik itu ketika murid dalam
melakukan kesalahan ataupun ketika murid sedang ada masalah di dalam
keluarga.
b. Disarankan agar sekolah bisa mengontrol muridnya pada saat jam sekolah dan
juga dalam penggunaan handphone ketika di sekolah.
c. Optimalisasi fungsi guru BK di sekolah.
2. Bagi orang tua
a. Disarankan agar orang tua lebih memperhatikan anaknya dan bisa mengontrol
diri agar tidak dikuasai emosi sehingga kejadian kekerasan tidak terjadi pada
anak.
b. Disarankan orang tua bisa membimbing anaknya pada saat belajar apalagi
disaat pandemi sekarang orang tua diharapkan agar bisa mengontrol anaknya
dalam menggunakan handphone baik itu pada saat belajar daring ataupun
tidak.
3. Bagi masyarakat
a. Disarankan agar ketua RT bisa membuat grup whassap warga sehingga
terjalin suatu komunikasi antar warga dan warga bisa mengetahui atau saling
memberitau kejadian yang terjadi di sekitar nya dan terhindar dari
kesalahpahaman.
b. Disarankan kerjasama antar warga dengan menciptakan lingkungan yang baik
agar terciptanya suasana yang jauh dari hal-hal yang tidak diinginkan
4. Bagi DP3AP2KB dan Kepolisian
c. Melaksanakan kegiatan sosialisasi kepada petugas promosi kesehatan puskesmas,
guru PAUD dan TK, guru BK SMP dan SMA se Kota Padang
b. Advokasi kepada pihak kelurahan untuk mengadakan pelatihan kepada ketua RT,
kader posyandu dan PKK.
c. Memberikan sosialisasi tentang kekerasan terhadap anak kepada masyarakat
melalui media leaflet.
d. Mengevaluasi semua korban KTA dan memulihkannya.
e. Melibatkan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) dalam penanganan dan
pencegahan kekerasan terhadap anak
